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2.1 Pengertian Impor 

 
Impor adalah kegiatan memasukan barang ke dalam daerah pabean (UU RI 

No.17 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas UU No. 10 Tahun 1995 tentang 

Kepabeanan Pasal 1). Yang dimaksud dengan daerah pabean adalah wilayah 

Republik Indonesia yang meliputi darat.perairan dan ruang udara diatasnya, serta 

tempat-tempat tertentu di Zona Ekonomi Eksklusif dan landas kontinen yang 

didalamnya berlaku Undang-Undang ini. 

Menurut susilo (2008:379) impor bisa diartikan sebagai kegiatan 

memasukan barang dari suatu Negara (luar negeri) ke dalam wilayah pabean 

Negara lain (dalam negeri). Pengertian ini memiliki arti bahwa kegiatan impor 

berarti melibatkan dua Negara. Dalam hal ini bias diwakili oleh kepentingan dua 

perusahaan antar Negara tersebut, dimana satu pihak bertindak sebagai penjual 

(eksportir) dan satunya sebagai pembeli (importir). 

Sedangkan menurut Tanjung (2011:379) transaksi impor adalah 

perdagangan dengan cara memasukkan barang dari luar negeri ke dalam daerah 

pabean Indonesia dengan mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku. 

Jadi dapat dikatakan bahwa sebenarnya impor merupakan kegiatan 

pembelian produk dari penjual yang berada di luar negeri, yang dikarenakan 

adanya perbedaan mata uang dan peraturan perdagangan, serta risiko bisnis yang 

lebih besar maka diatur khusus ketentuan tata laksananya dalam Keputusan 



Direktur Jendral Bea dan Cukai Nomor KEP-07/BC/2003 dan Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 453/KMK.04/2002. 

2.2 Pengertian Kepabeanan 

 
Kepabeanan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan pengawasan 

atas lalu lintas barang yang masuk atau keluar daerah pabean serta pemungutan 

bea masuk dan bea keluar. Berdasarkan definisi ini fokus dari kepabeanan adalah 

pengawasan atas barang dan pemungutan bea-bea atas barang. Pada tataran praktis 

kegiatan pengawasan dan pemungutan ini dilaksanakan oleh Direktorat Jenderal 

Bea dan Cukai, yaitu salah satu unit kerja di bawah Kementerian Keuangan. 

Selain melakukan pengawasan atas barang impor dan barang ekspor, pejabat bea 

cukai juga berwenang untuk melakukan pengawasan atas barang tertentu, dapat 

dipertanggung jawabkan (Mohamad Jafar, 2015:1). 

2.3 Pengertian Pabean 

 
Pabean   yang    dalam    bahasa    Inggrisnya    Customs atau Duane , 

bahasa Belanda memiliki definisi yang dapat kita temukan dan hafal baik dalam 

kamus bahasa Indonesia ataupun Undang-Undang kepabeanan. Untuk dapat 

memahami   kata    pabean    maka    diperlukan    pemahaman    terhadap  

kegiatan ekspor dan impor. Pabean adalah kegiatan yang menyangkut 

pemungutan bea masuk dan pajak dalam rangka impor. Ada juga bea keluar untuk 

ekspor, khususnya untuk barang atau komoditi tertentu. 

Filosofi pemungutan bea masuk adalah untuk melindungi industri dalam 

negeri dari limpahan produk luar negeri yang diimpor, dalam bahasa perdagangan 

sering disebut tarif barier yaitu besaran dalam persen yang ditentukan oleh negara 

untuk dipungut oleh DJBC pada setiap produk atau barang impor. Sedang untuk 
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ekspor pada umumnya pemerintah tidak memungut bea demi mendukung industri 

dalam negeri dan khusus untuk ekspor pemerintah akan memberikan insentif 

berupa pengembalian restitusi pajak terhadap barang yang diekspor. 

Produk mentah seperti beberapa jenis kayu rotan dan sebagainya, 

Pemerintah memungut pajak ekspor dan pungutan ekspor dengan maksud agak 

para eksportir sedianya dapat mengekspor produk jadi dan  bukanlah bahan 

mentah atau setengah jadi. Filosofi pemungutan pajak ekspor pada komoditi ini 

adalah untuk melindungi sumber daya alam Indonesia dan menjamin ketersediaan 

bahan baku bagi industri dalam negeri. 

2.4 Proses Impor dan Pabean 

 
Kegiatan impor dapat dikatakan sebagai proses jual beli biasa antara penjual 

yang berada di luar negeri dan pembeli yang berada di Indonesia. Adapun tahapan 

impor adalah : 

1. Hal yang penting dalam setiap  transaksi  impor  adalah  terbitnya  L/C 

atau letter   of   credit yang   dibuka   oleh   pembeli   di   Indonesia  

melalui Bank (issuing bank) 

2. Selanjutnya penjual di luar negeri akan mendapatkan uang untuk harga 

barangnya dari bank dinegaranya (correspondent bank) setelah mengirim 

barang tersebut dan menyerahkan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan pengiriman barang dan spesifikasi  barang  tersebut  (bill  of  

lading (BL), Invoice, dsb). 

3. Dokumen-dokumen tersebut oleh correspondet bank dikirim ke issuing 

bank yang ada diIndonesia untuk di tebus oleh importir. 
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4. Dokumen yang kini telah dipegang oleh importir tersebut digunakan untuk 

mengambil  barang  yang  dikirim  oleh  penjual.   pada   tahap   ini   

proses impor belum dapat dikatakan selesai karena importir belum 

mendapatkan barangnya. 

5. Barang impor tersebut diangkut oleh sarana pengangkut berupa kapal- 

kapal pengangkut barang (cargo) internasional dan hanya akan merapat di 

pelabuhan-pelabuhan resmi pemerintah, misalnya Tanjung Priok (Jakarta) 

dimana sebagian besar kegiatan importasi di Indonesia dilakukan. banyak 

proses yang harus dilalui hingga akhirnya sebuah sarana pengangkut 

(kapal cargo) dapat merapat dipelabuhan dan membongkar muatannya 

(barang impor). 

6. Istilah "pembongkaran" bukanlah barang tersebut di bongkar dengan 

dibuka setiap kemasannya, namun itu hanya istilah pengeluaran 

kontainer/peti kemas dari sarana pengangkut kepelabuhan, petugas DJBC 

tidak membongkar isi dari kontainer itu jika memang tidak ada perintah 

untuk pemeriksaan.) 

7. Setelah barang impor tersebut dibongkar maka akan ditempatkan ditempat 

penimbunan sementara (container yard) perlu diketahui bahwa 

menyimpan barang di kawasan ini dikenakan sewa atas penggunaan 

ruangnya (demorage). 

8. Setelah bank menerima dokumen-dokumen impor dari bank corresponden 

di negara pengekspor maka importir harus mengambil dokumen-dokumen 

tersebut dengan membayar L/C yang telah ia buka. dengan kata lain 

importir harus menebus dokumen tersebut karena bank telah menalangi 

http://id.wikipedia.org/wiki/Impor
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Cargo&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
http://id.wikipedia.org/wiki/Kontainer
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Demorage&action=edit&redlink=1


importir ketika bank membayar eksportir saat menyerahkan dokumen 

tersebut. 

9. Setelah selesai urusan dokumen tersebut maka kini saatnya importir 

mengambil barang tersebut dengan dokumen yang telah importir peroleh 

dari bank (B/L, invoice dll). 

10. Untuk mengambil barangnya maka importir diwajibkan membuat 

pemberitahuan impor barang (PIB) atau disebut sebagai pemberitahuan 

pabean atau dokumenpabean sedangkan invoice, B/L, COO (certificate of 

origin), disebut sebagai dokumen pelengkap pabean. Tanpa PIB maka 

barang impor tersebut tidak dapat diambil oleh importir. 

11. PIB dibuat setelah importir memiliki dokumen pelengkap pabean seperti 

B/L dll. Importir mengambil dokumen tersebut melalui bank, maka jika 

bank tersebut merupakan bank devisa yang telah on-line dengan komputer 

DJBC maka pengurusan PIB dapat dilakukan di bank tersebut. 

12. Prinsip perpajakan di Indonesia adalah self assesment begitu pula dalam 

proses pembuatan PIB ini, formulir PIB terdapat pada bank yang telah on- 

line dengan komputer DJBC setelah diisi dan membayar bea masuk 

kepada bank maka importir tinggal menunggu barangnya tiba untuk 

menyerahkan dokumen yang diperlukan kepada DJBC khususnya kepada 

kantor pelayanan DJBC dimana barang tersebut berada dalam wilayah 

pelayanannya, untuk pelabuhan tanjung priok terdapat Kantor Pelayanan 

Utama (KPU) Bea dan Cukai Tipe A Tanjung Priok. 

13. Setelah importir menyelesaikan PIB dan membayar bea masuk serta 

(pungutan impor) pajak-pajak dalam rangka impor di bank, maka bank 
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akan memberitahukan kepada DJBC secara on-line mengenai pengurusan 

PIB dan pelunasan bea masuk dan pajak impor. dalam tahap ini DJBC 

hanya tinggal menunggu importir menyerahkan PIB untuk diproses, 

penyerahan PIB inipun telah berkembang sedemikian rupa hingga untuk 

importir yang telah memiliki modul impor atau telah terhubung dengan 

sistem komputer DJBC dapat menyerahkan PIB secara elekronik. 

2.5 Pengertian Customs Clearance 

 
Tahapan/Proses penyelesaian dan pengurusan berbagai dokumen 

administrasi, biaya pajak, dan hal terkait dalam proses ekspor dan impor barang 

sampai dengan tahap dikeluarkannya Surat Persetujuan Pengeluaran Barang 

(SPPB) untuk barang terkait oleh customs setempat. 

2.6 Tempat Penimbunan Sementara (TPS) 

 
Menurut Mohamad Jafar (2015:1) Tempat Penimbunan Sementara adalah 

bangunan dan/atau lapangan atau tempat lain yang disamakan dengan itu di 

Kawasan Pabean untuk menimbun barang sementara menunggu pemuatan atau 

pengeluarannya. Bentuk TPS umumnya berupa lapangan penimbunan petikemas 

dan gudang penimbunan untuk barang barang LCL (Less Container Load) 

Beberapa TPS dapat berupa tangki penyimpanan untuk barang cair dan gas. 

TPS juga dapat berbentuk silo yaitu bangunan seperti cerobong yang berfungsi 

sebagai gudang bahan baku. Makna pemuatan adalah dimuat ke sarana 

pengangkut untuk diekspor, sedangkan pengeluaran berarti dikeluarkan dari TPS 

dalam rangka impor untuk dipakai atau untuk tujuan lainnya. Pengertian 



“sementara” pada TPS artinya barang impor/ekspor dibatasi penimbunannya 

paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal penimbunan. 

 


